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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Alat bantu berupa meja pahat dan kursi yang digunakan dapat membuat 

postur kerja para pekerja Java Art Stone menjadi lebih baik yang ditunjukkan 

melalui penurunan skor RULA dari pengukuran periode 1 ke periode 2. Data 

dan Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

skor RULA sebesar 21,875%. 

b. Perbaikan postur kerja dengan menambah alat bantu berupa meja pahat dan 

kursi dapat mengurangi keluhan muskuloskeletal dari para pekerja Java Art 

Stone. Hal tersebut ditunjukkan dengan penurunan total skor pada kuesioner 

Nordic Body Map sesudah kerja dari periode 1 ke periode 2. Data dan 

Analisis Data yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi penurunan total 

skor sebesar 10%. 

c. Perbaikan postur kerja melalui penambahan meja pahat dan kursi  juga dapat 

mengurangi waktu proses pemahatan para pekerja Java Art Stone. Hal ini 

ditunjukkan melalui penurunan rata-rata waktu pemahatan yang telah diukur 

pada periode 1 dan periode 2 sebanyak 2,136%. 

6.2. Saran 

Pada penelitian ini disadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 

memperbaiki postur kerja para pekerja Java Art Stone, oleh karena itu 

disarankan beberapa usulan pengembangan rancangan meja pahat dan kursi 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 

Usulan-usulan tersebut antara lain: 

a. Melihat dari penempatan peralatan pahat yang masih tidak teratur, maka 

dapat dibuat suatu tempat untuk meletakkan peralatan-peralatan pahat yang 

dapat dipisahkan menurut jenisnya, sehingga pekerja dapat dengan mudah 

mencari alat tersebut dan dapat meminimalkan waktu proses mencari 

peralatan yang akan dipakai. 
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b. Meja pahat yang telah dibuat ini memiliki keterbatasan ukuran benda kerja 

hingga ukuran 100X50 cm saja, oleh karena itu diusulkan pada penyangga 

meja pahat dibuat adjustable sehingga ukuran penyangga meja pahat dapat 

di perbesar sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan. 

c. Dari pengamatan perilaku pekerja setelah menggunakan alat bantu, 

disarankan agar ukuran panjang Pantat ke Popliteal (PKP) pada rancangan 

kursi lebih diperpanjang, karena pekerja telah terbiasa menekuk kaki mereka, 

sehingga pada saat menggunakan kursi, mereka ingin menaikkan kaki 

mereka ke atas kursi. Penambahan ukuran PKP ini diikuti dengan rancangan 

sandaran yang dapat adjustable (dapat di maju mundurkan), sehingga pada 

saat kaki pekerja dinaikkan atau diturunkan, para pekerja masih tetap dapat 

bersandar dengan nyaman. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar RULA Pu Periode 1 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 2. Lembar RULA Pu Periode 1 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 3. Lembar RULA Pu Periode 2 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 4. Lembar RULA Pu Periode 2 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 5. Lembar RULA Sa Periode 1 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 6. Lembar RULA Sa Periode 1 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 7. Lembar RULA Sa Periode 2 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 8. Lembar RULA Sa Periode 2 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 9. Lembar RULA Su Periode 1 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 10. Lembar RULA Su Periode 1 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 11. Lembar RULA Su Periode 2 pada Sisi Kanan 
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Lampiran 12. Lembar RULA Su Periode 2 pada Sisi Kiri 
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Lampiran 13. Lembar NBM Pu pada Periode 1 Sebelum Kerja 
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Lampiran 14. Lembar NBM Pu pada Periode 1 Sesudah Kerja 
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Lampiran 15. Lembar NBM Pu pada Periode 2 Sebelum Kerja 
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Lampiran 16. Lembar NBM Pu pada Periode 2 Sesudah Kerja 
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Lampiran 17. Lembar NBM Sa pada Periode 1 Sebelum Kerja 
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Lampiran 18. Lembar NBM Sa pada Periode 1 Sesudah Kerja 
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Lampiran 19. Lembar NBM Sa pada Periode 2 Sebelum Kerja 
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Lampiran 20. Lembar NBM Sa pada Periode 2 Sesudah Kerja 
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Lampiran 21. Lembar NBM Su pada Periode 1 Sebelum Kerja 
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Lampiran 22. Lembar NBM Su pada Periode 1 Sesudah Kerja 
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Lampiran 23. Lembar NBM Su pada Periode 2 Sebelum Kerja 
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Lampiran 24. Lembar NBM Su pada Periode 2 Sesudah Kerja 
 

 

 

 


